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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Perekonomian Indonesia disusun berdasarkan falsafah dan ideologi
negara, yaitu pancasila. Perekonomian yang disusun berdasarkan pancasila adalah
Ekonomi Pancasila. Secara ideologis nonmatif sumber dari dasar penjabaran
Ekonomi Pancasila adalah pancasila itu sendiri, sebagaimana dinyatakan dalam
pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, dan khususnya ayat 1 pasal 33 UUD
1945 yang menyatakan “ Perekonomian disusun sebagai usaha bersama
berdasarkan azas kekeluargaan “. Dan didalam penjelasannya dicantumkan bahwa
badan usaha yang sesuai dengan itu adalah koperasi. Dalam hal ini koperasi
ditempatkan sebagai tulang punggung perekonomian yang dianggap mampu
meningkatkan perekonomian rakyat.
Seperti diketahui bahwa kemiskinan bukan hanya permasalahan ekonomi
semata, tetapi merupakan hasil akhir dari interaksi faktor-faktor sosial, ekonomi,
politik dan budaya. Disamping problem klasik mengenai kekurangan kebutuhan
dasar, dimensi kemiskinan juga mencangkup problem ketidakberdayaan dan
keterlibatan masyarakat luas. Dalam proses pengambilan keputusan, serta problem
keretanan dan kerawanan terhadap resiko-resiko terhadap dirinya.
Dalam rangka peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat pemerintah
sudah bekerja sama untuk membentuk suatu program pemberdayaan masyarakat
yang disebut dengan program pemberdayaan desa atau disingkat dengan PPD.
2Perkembangan koperasi dalam dimensi pembangunan nasional yang berdasarkan
sistem ekonomi kerakyatan, tidak hanya ditujukan untuk mengurangi masalah
kesenjangan pendapat antara golongan dan antar pelaku, ataupun penerapan
tenaga kerja, lebih dari itu, pengembangan koperasi diharapkan mampu
memperluas bisnis ekonomi dan dapat memberikan kontribusi dalam
mempercepat perubahan struktural, yaitu dengan meningkatnya perekonomian
daerah dan ketahanan ekonomi nasional. Pertumbuhan koperasi diberbagai sektor
hendaknya dapat mengimplementasikan dan menumbuh kembangkan prakarsa
dari semua pihak yang terkait, terutama yang menyangkut aspek penciptaan
investasi dan iklim yang berusaha yang konduktif, kerja sama yang harmonis dan
sinergi antara pemerintah, dunia usaha dan masyarakat tingkat pusat, propinsi dan
kabupaten atau kota.
Salah satu aspek yang mempengaruhi perkembangan suatu koperasi,
(Mutis, 2002 : 93) menyatakan bahwa keberhasilan organisasi koperasi sangat
ditentukan oleh kesiapan dan kemampuan anggota koperasi atau keberhasilan
organisasi koperasi. Peran anggota koperasi adalah rasa memiliki (since of
belonging) dan rasa tanggung jawab untuk mengembangkan koperasi, salah satu
wujud dari peran serta anggota adalah partisipasi anggota. Dengan demikian
partisipasi anggota koperasi menjadi basis utama bagi perkembangan dan
kelanjutan hidup usaha koperasi.
Penelitian ini dilakukan pada koperasi balam jaya didesa balam merah
yang bergerak dibidang usaha simpan pinjam dan mensejahterakan perekonomian
masyarakat yang harus berkembang dan mempunyai tujuan jangka panjang.
Untuk itu harus di dukung oleh ketersediaan sumber daya manusia yang
3berkualitas demi tercapainya tujuan koperasi. Sisi lain koperasi harus menjalankan
fungsi sosial secara internal dan eksternal untuk menjamin kesejahteraan para
anggotanya juga berdampak pada kelangsungan hidup koperasi. dapat dilihat
pada UU No. 17 tahun 2012 tentang Koperasi sebagai pengganti dari UU No. 25
Tahun 1992. Diundangkannya UU Koperasi yang baru ini pada 29 Oktober 2012,
menjadi tonggak dasar penempatan koperasi sebagai badan hukum yang memiliki
pengaturan, menjadi sangat jelas
Secara keseluruhan partisipasi anggota berpengaruh terhada kinerja
koperasi. Berhasil atau tidaknya suatu koperasi tergantung kepada kinerja
pengurus koperasi, kinerja mempunyai hubungan yang erat dengan masalah
produktifitas. Karena merupakan indikator dalam menentukan bagaimana usaha
untuk mencapai tingkat produktifitas yang tinggi dalam suatu organisasi. .
Berdasarkan data dari kantor pusat Koperasi Balam Jaya Desa Balam
Merah Kecamatan Bunut Kabupaten Pelalawan, Keanggotaan Koperasi Balam
Jaya adalah sebagai berikut :
Tabel 1.1 : Daftar Anggota Koperasi Balam Jaya Tahun 2009 - 2013
No Tahun Jumlah anggota
1 2009 149 orang
2 2010 115 orang
3 2011 107 orang
4 2012 82 orang
5 2013 90 orang
Sumber :Koperasi Balam Jaya Desa Balam Merah
Dari tabel 1.1 dapat kita lihat bahwa anggota koperasi Balam Jaya dari
tahun ketahun terus mengalami naik turun, dapat dilihat dari tahun 2010-2013.
Hal ini diduga bahwasanya kinerja anggota belum begitu memadai dikarenakan
kemampuan anggota belum stabil sehingga sering terjadinya pergantian anggota.
4Sehubungan dengan hal diatas dapat juga dilihat dari data perkembangan
keuangan atau permodalan koperasi Balam Jaya tahun 2009-2013 adalah sebagai
berikut :
Tabel 1.2 : Perkembangan keuangan Koperasi Balam Jaya tahun 2009-2013
No Uraian Tahun 2009 Tahun 2010 Tahun 2011 Tahun 2012 Tahun 2013
1 Kas 149.332.270 93.355.498 131.792.000 266.645.900 128.154.000
2 Simpan
Pokok
130.000 130.000 130.000 130.000 130.000
3 Simpan
Wajib
112.420.500 108.471.000 140.506.500 45.235.300 90.409.900
4 Cadanga
n
148.717.984 178.341.596 127.460.250 266.700.956 154.674.700
5 SHU
Tahun
Berjalan
197.490.746 146.558.582 152.144.400 106.341.681 123.853.926
Jumlah 608.091.500 526.856.676 552.033.150 685.053.837 497.222.526
Sumber : Koperasi Balam Jaya Desa Balam Merah
Dari tabel 1.2 dapat dilihat bahwasanya perkembangan Koperasi Balam
Jaya mengalami perubahan-perubahan yaitu naik turun. Menunjukan bahwa
kemampuan dan motivasi dari partisipasi anggota koperasi belum begitu stabil
dikarenakan motivasi dari pihak pimpinan belum begitu memadai. Secara logika
apabila faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja seperti kemampuan, motivasi
dan sikap kerja yang diberikan kepada anggota sangat memuaskan, maka kinerja
anggota akan meningkat begitupun sebaliknya. Hal ini membuat penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul : “FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI KIENERJA PENGURUS KOPERASI BALAM JAYA
DI DESA BALAM MERAH KECAMTAN BUNUT  KABUPATEN
PELALAWAN”.
51.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang permasalahan diatas, maka dapat
dirumuskan bahwa permasalahan dalam penelitian ini adalah :
a. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja pengurus Koperasi
Balam Jaya Di Desa Balam Merah Kecamatan Bunut Kabupaten
Pelalawan ?
b. Faktor apakah yang paling mempengaruhi kinerja pengurus Koperasi
Balam Jaya Di Desa Balam Merah Kecamatan Bunut Kabupaten
Pelalawan ?
1.3 Tujuan dan Manfaaat Penelitian
a. Tujuan Penelitian
1) Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pengurus
Koperasi Balam Jaya Di Desa Balam Merah Kecamatan Bunut
Kabupaten Pelalawan
2) Untuk mengetahui faktor apa saja yang paling mempengaruhi kinerja
pengurus Koperasi Balam Jaya Di Desa Balam Merah Kecamatan
Bunut Kabupaten Pelalawan
b. Manfaaat Penelitian
1) Bagi penulis
Bagi penulis dapat dijadikan untuk menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan tentang manajemen sumber daya manusia.
2) Bagi koperasi
6Memberikan motivasi terhadap anggota koperasi untuk meningkatkan
kinerja koperasi.
3) Bagi peneliti lain
Sebagai bahan pertimbangan dan masukan dan juga sebagai literatur
untuk penelitian yang sejenis dimasa yang akan datang.
1.4 Sistematika Penulisan
Agar lebih mudah memahami dan mengambil pengertian dalam penulisan
ini, maka penulis akan mengelompokkan ke dalam enam (6) bab. Adapun
ringkasan dari masing-masing bab adalah sebagai berikut :
BAB I : PENDAHULUAN
Pada bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika
penulisan.
BAB II : TELAAH PUSTAKA
Pada bab ini dikemukakan tentang koperasi, kemampuan, motivasi,
sikap kerja, kinerja, hipotesis, serta variabel penelitian.
BAB III : METODE PENELITIAN
Dalam bab ini diuraikan mengenai metode penelitian dan analisis
data yang meliputi lokasi penelitian, jenis dan sumber data, metode
pengumpulan data, dan diakhiri dengan analisis data.
BAB IV : GAMBARAN UMUM KOPERASI
7Pada bab ini akan dibahas mengenai sejarah singkat tentang
koperasi, struktur organisasi serta susunan pengurus koperasi.
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini diuraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan.
BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan bab terakhir khusus mengemukakan tentang
kesimpulan dari bab-bab terdahulu dan sekaligus mengemukakan
saran.
